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A. Semiotika Roland Barthes 

1. Semiotika  

Semiotikamadalah suatukilmukataujmetode analisafuntuk mengkaji 

tanda.kTanda-tandajadalah perangkatjyang kitampakai dalamMupaya 

mencariKjalan diKdunia ini,Oditengah-tengah manusiaKdan bersama-

samaPmanusia. SemiotikaKhendak mempelajariLbagaimana 

kemanusiaan (Humanity)Jdalam memaknaiKhal-halK(Things). 

Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, 

dalam hal mana objek-objek itu hendakKberkomunikasi, tetapi juga 

mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda.  

SuatuNtanda menandakan sesuatuKlain selainHdirinya 

sendiri,Mdan maknaH(meanings), ialahNhubungan antaraHsuatu 

objekJatau ideaJdan suatuHtanda. KonsepKdasar iniHmengikat 

bersamaKseperangkat teori yangHamat luasGberurusan denganJsimbol, 

bahasa,Mwacana danJbentuk-bentuk nonverbal,Hteori-teori 

yangKmenjelaskan bagaimanaLtanda berhubunganKdengan 



maknanyaMdan bagaimana tanda disusun. Secara umum, studi tentang 

tanda merujuk kepada semiotika.
1
  

Konsep tanda pada Semiotika iniMmelihat bahwaMmakna muncul 

ketikaMada hubunganMyang bersifatMasosiasi antaraMyang ditandai 

(signified)Kdan yangLmenandai (signifier).KTanda merupakan 

kesatuan dariOsuatu bentukKpenanda (signifier)Mdengan sebuahMide 

atau petanda (signified).JDengan istilahLlain, penandaKadalah 

“bunyiHyang bermakna” atau “Hcoretan yangKbermakna”. 

SemiotikaKadalah ilmuMyang mempelajariBtentang tandaB(sign), 

fungsiNtanda, penggunaanMtanda danNsegala sesuatuMyang bertalian 

denganNtanda. DenganBkata lain, pengertianJsemiotik (tanda, 

pemaknaan, denotatumMdan interpretan)Kdapat diterapkanLpada 

semuaJbidang kehidupanKasalkan adaBpersyaratan yangBdipenuhi, 

yaituMada artiJyang diberikan,Jada pemaknaanMdan adaKinterpretasi. 

Semiotika sebagaiIsuatu modelKdari ilmuNpengetahuan 

sosialJuntuk memahamiMdunia sebagaiIsistem hubunganByang 

memilikiKunit dasar yangJdisebut denganM„tanda‟. DenganNdemikian 

semiotikaBmendalami hakikatVtentang keberadaanBsuatu 

tanda.KUmberto EcoImenyebut tanda tersebutKsebagai 
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“kebohongan”,Ldalam tandaIada sesuatu yang tersembunyiIdibaliknya 

danObukan merupakanMtanda ituLsendiri.
2
 

Secara etimologis, istilah semiotika berasalMdari kata Yunani 

“semeion” yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai 

sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, 

dapat dianggapmmewakili sesuatu yangmlain. Istilah 

semeionktampaknya diturunkanmdari kedokterankhipokratik atau 

asklepiadik dengan perhatiannyalpada simtomatologimdan 

diagnostiklinferensial. Padammasa itun“Tanda”  masihnbermakna 

sesuatunhal yangnmenunjukan padanadanya hal lain.  

Secaranterminologis, semiotikndapat didefinisikannsebagai 

ilmunyang mempelajari sederetan luasnobjek-objek, peristiwa-

peristiwa,mseluruh kebudayaanksebagai tanda.JVan ZoestJmengartikan 

semiotikaJsebagai “ilmuJtanda (sign)Jdan segalaJyang 

berhubunganJdengannya:Jcara berfungsinya,Jhubungannya 

denganJkata lain, Jpengirimannya dan penerimaannyaJoleh 

merekaJyangJmempergunakannya”.
3
 

Sementara,,istilah semiotikanatauJsemiotik,nyang 

dimunculkannpada akhirnabad ke-19JolehJfilsuf 

alirannpragmatikJAmerika, CharlesJSanders Peirce,,merujuknkepada 

“doktrinnformal tentangntanda-tanda”. Dasar dari semiotikanadalah 

konsepntentang tanda: takmhanya bahasandan sistem komunikasinyang 
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tersusun olehmtanda-tanda, melainkan dunia itunsendiri sejauhnterkait 

denganmpikiran manusia seluruhnyakterdiri atasltanda-tanda 

karena,kjika tidakMbegitu,kmanusia tidak akan bisalmenjalin 

hubungannya denganmrealitas. Bahasanitu sendirinmerupakan 

sistemntanda yang paling fundamentalnbagi manusia,msedangkan 

tanda-tandalnonverbal seperti gerakgerik,nbentuk-bentuk pakaian,kserta 

beranekaMpraktik sosial konvensionalmlainnya, dapatmdipandang 

sebagainsejenis bahasalyang tersusunndari tanda-tandambermakna 

yangmdikomunikasikan berdasarkan relasi-relasi.
4
  

Tanda-tandam(signs) adalahmbasis darimseluruh komunikasi. 

Manusia dapatmberkomunikasi denganmsesamanya melaluilperantara 

tanda-tanda. Hinggalsaat ini, sekurang-kurangnyaLterdapat 

sembilanKmacam semiotik yangIkita kenalLsekarang. Jenis-

jenisKsemiotik iniLantara lain:
5
  

a. SemiotikLanalitik merupakanOsemiotik yang menganaisis 

sistimItanda. Pierce mengatakanMbahwa semiotikKberobjekan tanda 

dan menganalisisnyaOmenjadi ide,Lobjek, danImakna. IdeOdapat 

dikatakan sebagaiLlambang, sedangkanKmakna adalahKbeban yang 

terdapat dalamIlambang yangImengacu padaIobjek tertentu. 

b. SemiotikIdeskriptif merupakan semiotikOyang mempelajari sistem 

tandaLyang dapatLkita alamiKsekarang meskipunLada tandaIyang 

sejak dahuluKtetap sepertiKyang disaksikanLsekarang. 
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c. SemiotikLfaunal zooLmerupakan semiotikIyang 

khususImemperhatikan sistemItanda yangIdihasilkan hewan.  

d. SemiotikOkultural merupakanLsemiotik yangLkhusus 

menelaahOsistem tandaMyang adaJdalam kebudayaanJmasyarakat.  

e. SemiotikOnaratif semiotikLyang membahasLsistem tandaKdalam 

narasi yangKberwujud mitosKdan ceritaLlisan (folklore).  

f. Semiotiklnatural merupakanmsemiotik yangnkhusus 

menelaahnsistem tandakyang dihasilkanloleh alam.  

g. Semiotikknormatif merupakanjsemiotik yangmkhusus membahas 

sistem tandakyang dubuatloleh manusiamyang berwujudmnorma-

norma.  

h. Semiotikmsosial merupakannsemiotik yangnkhusus 

menelaahksistem tandamyang dihasilkannoleh manusiakyang 

berwujudkanmlambang, baiknlambang katakmaupun 

lambangmrangkaian katamberupa kalimat.  

i. Semiotikmstruktural merupakanmsemiotik yangmkhusus menelaah 

sistemltanda yangmdimanifestasikan melaluimstruktur bahasa 

2. SemiotikamRolandnBarthes 

RolandmBarthes dikenalmsebagai salahhseorang 

pemikirnstrukturalis yang getol mempraktikkan model linguistik dan 

semiologi Saussurean. Ia juga intelektual dan kritikus sastra Prancis 

yang ternama, eksponen penerapan strukturalisme dan semiotika pada 

studi sastra. Pendapat Barthes tentang bahasa adalah sebuahnsistem 



tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat 

tertentu dalam waktuntertentu. Barthes lahir pada tahun 1915 dari 

keluarga kelas menengah Protestan di Cherbourg dan dibesarkan di 

Bayonne, kota kecil dekat pantai Atlantik di sebelah barat daya 

Prancis.
6
 

Salahksatu areanpenting yangmdirambah Barthes dalamkstudinya 

tentang tandakadalah perankpembaca (the reader).kKonotasi, meskipun 

merupakanmsifat asliktanda, membutuhkankkeaktifan pembacapagar 

dapat berfungsi. Barthes secarakpanjang lebarkmengulas apakyang 

seringidisebut sebagaiksistem pemaknaanktataran kedua,kyang 

dibangunkdiatas sistem lainkyang telahkada sebelumnya.mSastra 

merupakankcontoh palingmjelas sistemmpemaknaan tatarankkedua 

yangldibangun diataskbahasa sebagai sistem yangopertama. Sistem 

kedualini oleh Barthes disebutkdengan konotatif,kyang di dalam 

Mythologies-nya secara tegas ia bedakan dari denotatifuatau 

sistemmpemaknaan tataranmpertama. Melanjutkanmstudi Hjelmslev, 

Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja. 

Tabel 2.1 Peta Semiotika Roland Barthes 

1. SignifierJ 

(penanda) 

2. SignifiedJ 

(petanda) 

3. DenotativeJsign (penandaJkonotatif) 

4. ConnotativeJsignifier 5. ConnotativeJsignified 
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(penandaJkonotatif) (petandaJkonotatif) 

6. ConnotativeJsign (tandaJkonotatif) 

  

Dari petaJBarthes diatasJterlihat bahwaJtanda denotatifJ (3) 

terdiriJatas penandaJ (1) danJpetanda (2).,AkanJtetapi, 

padaJsaatJbersamaan, Jtanda denotatifJadalah jugaJpenanda konotatifJ 

(4). DenganJkata lain, halJtersebut merupakanJunsurJmaterial, 

hanyaJjika AndaJmengenal tandaJ “singa”, barulahJkonotasi 

sepertiJhargaJdiri, Jkegarangan, danJkeberanianJmenjadi mungkin.,JJadi, 

dalamJkonsepJBarthes, tandaJkonotatif tidakJsekedar memilikiJmakna 

tambahanJnamun jugaJmengandung keduaJbagian tandaJdenotatif 

yangJmelandasiJkeberadaannya. JSesungguhnya, Jinilah 

sumbanganJBarthes yangJsangatmberartiJbagi 

penyempurnaanJsemiologi Saussure, ,Jyang berhentiJpada 

penandaanJdalam tataranJdenotatif.
7
 

Padakdasarnya, terdapatkperbedaan antarandenotasi danlkonotasi 

dalam pengertianmsecara umummserta denotasimdan konotasi yang 

dipahami oleh Barthes. Dikdalam semiologi Barhes dankpara 

pengikutnyamdenotasi merupakanmsistem signifikasimtingkat 

pertama,msementara konotasi merupakanmtingkat kedua,mdalam hal 

iniidenotasi justru lebih diasosiasikan denganmketertutupan 
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makna.kSebagai reaksiluntuk melawanmkeharfiahan denotasinyang 

bersifatoopresif ini.
8
 

Petandakbukanlah bendaptetapi representasikmental darikbenda. 

Saussure sendirihtelah menyebutkankhakikat mentalkpetanda itukdengan 

istilahmkonsep. Petandakdari katamsapi misalnya,mbukanlah binatang 

sapi, tetapikimaji mentalktentang sapikitu. Bilakhendak 

memahaminpetanda, tidakkbisa haruskkembali padahsistem biner 

Saussure, yaitu pasangan petandakdan penanda. Untukmmengerti yang 

satumharus mengertimyang lainnya. Pencampuranmpenanda 

dannpetanda dalamnsatu bahasa ininoleh Barthes diistilahkanndengan 

mitologi.  

Meskipungsemiologi Barthesmmenjadikan linguistikmSaussure 

sebagai modelnya,mtetapi Barthesmtelah perlummengingatkan 

bahwamsemiologi tidakmbisa samamdan sebangunmdengan 

linguistik.mKlasifikasi penanda linguistikmmisalnya, tidakkbisa 

dikerjakankbegitu sajahpada petanda semiologis.kPetanda darikgarmen 

busanammisalnya, bahkanmmeski diperantaraimmelalui 

tuturanm(majalah), tidaklahitentu didistribusikan sepertikpetanda 

darimbahasa selamankeduanya takmmemiliki panjangiyang 

samam(disebuah kata,mdisana sebuahmkalimat). Petandaiitu tidak 

memiliki materialmlain kecualinpenanda tipikalnya.kDalam kasus 

sistemiisologi sepertikini, orangkkemudian tidakmbisa 
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menerimanyankecuali dengan memaksakanmpadanya sebuahmmeta 

bahasa.
9
 

Halmlain darimperbedaan petandamsemiologi dannpetanda adalah 

perluasanmdari petandamsemiologis. Keseluruhannpetanda 

semiologisndari sebuahnsistem mengkonstitusimsebuah fungsimbesar. 

Fungsimsemiologis ini tidakkhanya mengkomunikasikan,ktetapi juga 

bertumpangmtindih sebagianmdengan lainnya.mBentuk petandamdalam 

sistemmgarmen misalnya,msebagaiannya samamdengan petandamdalam 

sistemmmakanan, karenamkeduanya terartikulasikanmdalam oposisi 

berskalambesar dariikerja danmperayaan, darinaktivitas dannkenikmatan. 

Orang denganndemikian menurut Barthes, harusmmeninjau sebuah 

deskripsimideologi totalmdan umumnpada semuamsistem sinkronimyang 

terberikan.
10

 

a. Denotasi  

Denotasi dalamnpengertian umummbiasanya dimengertimsebagai 

maknamharfiah, maknamyang sesungguhnya,mbahkan kadangkkala 

juga dirancukankdengan referensimatau acuan.mProses 

signifikasimyang secaramtradisional disebutnsebagai denotasinini 

biasanyanmengacu kepadanpenggunaan bahasandengan artinyang 

sesuaindengan apanyang terucap.nAkan tetapi,ndalam 

semiologinRoland Barthesmdan para pengikutnyamini, 
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denotasimmerupakan sistemmsignifikasi tingkat pertama,msementara 

konotasimmerupakan tingkatnkedua. Dalamnhal ini denotasinjustru 

lebihndiasosiasikan dengannketertutupan maknandan 

denganndemikian, sensornatau resepsinpolitis. Sebagai reaksinyang 

palingnekstrem melawanmkeharfiahan denotasimyang 

bersifatnopresif ini, Barthes mencobammenyingkirkan 

dannmenolaknya. Baginyanyang adanhanyalah konotasimsemata. 

Dalamnkerangka Barthes, konotasi identikndengan operasinideologi, 

yangndisebutnya sebagainmitos dan berfungsinuntuk 

mengungkapkanmdan memberikankpembenaran bagi nilai-

nilaindominan yangnberlaku dalam suatunperiode tertentu.  

MaknaJdenotasi danJkonotasi dalam semiologi memegangJperanan 

pentingJjika dibandingkanmperanannyaJdalam ilmumlinguistik. 

JMakna denotasinbersifat langsung, yaitunmakna khususnyang 

terdapatndalam suatuntanda, dan padanintinya dapatndisebut 

jugamsebagai gambaran sebuahnpetanda. Dalammpengertian 

umum,mmakna denotasinadalah maknanyang sebenarnya.nDenotasi 

ini biasanyammengacu pada penggunaanmbahasa dengannarti yang 

sesuaimdengan maknamapa yang terucap.
11

 

b. Konotasi 

Maknankonotatif, akannsedikit berbedamdan akanndihubungkan 

denganmkebudayaan yangntersirat dalamnpembungkusnya, tentang 
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maknanyang terkandungmdi dalamnya.mKonotasi digunakannBarthes 

untukmmenjelaskan salahmsatu darimtiga carankerja tandandalam 

tataran pertandankedua. Konotasinmemberikan gambaranminteraksi 

yang berlangsungmapabila tandambertemu denganmemosi 

penggunamdan nilai-nilainkulturalnya bagimBarthes, faktor 

pentingnpada konotasi adalahmpenanda dalammtataran pertama.
12

 

 

B. Iklan 

1. Definisi Iklan 

Istilah advertising (periklanan) berasal dari bahasa Latin abad 

pertengahan advertere, yang artinya “mengarahkan perhatian kepada”. 

Istilah ini menggambarkan tipe atau bentuk pengumuman publik apa 

pun yang dimaksudkan untuk mempromosikan penjualan komoditas 

atau jasa, atau untuk menyebarkan sebuah pesan sosial atau politik.
13

 

Menurut KBBI iklan adalah: “berita atau pesan untuk mendorong, 

membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang dan jasa yang 

ditawarkan. Dari definisi diatas, terdapat beberapa komponen utama 

dalam sebah iklan yakni mendorong dan membujuk dengan kata lain, 

sebuah iklan harus memiliki sifat persuasi”. Pemberitahuanmkepada 

khalayak mengenaimbarang ataumjasa yangmdijual, dipasangmdi 
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dalammmedia massan(seperti suratnkabar dannmajalah) ataundi 

tempatnumum.
14

 

Iklannialah promosiMbarang, jasa, perusahaanLdan idenyang harus 

dibayarnoleh sebuahmsponsor.KPemasaran melihatPiklan 

sebagaimbagian darinstrategi promosiLsecara keseluruhan. 

Komponenlainnya dari promosi termasuknpublisitas, relasi 

publik,kpenjualan, dan promosikpenjualan.
15

  Sedangkan definisiniklan 

secaramsederhana yakniipesan yang menawarkan suatunproduk 

untuknditujukan kepadanmasyarakat lewatnsuatu media.
16

 

Denganmdemikian periklananndapat diartikannsebagai taktiknuntuk 

memikatnaudience melaluinberbagai strategi,nserta mengevaluasinya, 

sehinggandapat menganalisisnefektifitas komunikasinantara sourcendan 

decoder.  

Iklann(advertisement) adalahmproduk yangmdihasilkan 

darimkegiatan beriklann(periklanan ataumadvertising). Jadi,miklan 

adalahmproduknya (barangnya,mpesannya, bendanya).mSementara 

itu,miklan adalah segala bentuknpesan tentangmsuatu produkmyang 

disampaikanmmelalui suatu media,ndibiayai olehmpemrakarsa 

yangmdikenal, sertamditujukan kepada sebagianmatau 

seluruhnmasyarakat. Periklananmmerupakan bentuk 

komunikasinmassa, komunikasinyang dilakukanmoleh pengiklan 
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(advertiser)nuntuk mengkomunikasikanmsesuatu kepadankonsumen 

(decoder) melaluinchannel (media).
 17

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

iklan adalah alat untuk mempromosikan suatu barang atau jasa kepada 

seluruh masyarakat dari berbagai kalangan. Iklan dibuat seunik 

mungkin untuk menarik konsumen. Iklan juga dapat menggunakan 

berbagai media untuk mempromosikan berbagai produk ataupun jasa. 

Efektifitas iklan sudah tidak diragukan lagi, bahwasanya dalam iklan 

juga biasanya disertakan bukti-bukti konsumen yang telah mekakai 

suatu produk secara riil. Iklan juga dapat disebut sebagai suatu 

komunikasi informasi yang ditujukan kepada masyarakat umum. 

2. Jenis-jenis Iklan  

Iklan adalahFsegala bentuk presentasi nonpribadi dan promosi 

gagasan, barang, atau jasa oleh sponsor tertentu yang harus dibayar. 

Jadi iklan merupakan salah satu media dalam komunikasi pemasaran 

untuk menginformasikan produk atau layanan dan perusahaan, yang 

kemudian disebut sebagai sponsor, harus mengeluarkan dana untuk 

penayangan iklan.
18

 Iklan memiliki berbagai macam jenis salah satunya 
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yaitu berdasarkan jenis media yang digunakan, iklan dapat digolongkan 

sebagai berikut :
19

 

a. Iklan Cetak  

Iklan cetak adalah jenis iklankyang dipublikasikan menggunakan 

media cetak sepertimkoran, majalah, tabloid, dan lain-lain. 

Berdasarkan ruang yang digunakan dalam media surat 

kabar,Pmajalah,tabloid, iklan dikenal dalam duasbentuk yaitu: 

1) IklanNbaris  

IklanNbaris adalahNiklanQyangNhanya dibuatNdalamNbeberapa 

baris, Numumnya terdiriNatas 3-4Nbaris denganNluas 

tidakNlebih dariNsatuNkolom. 

BiayanyaNrelatifKlebihimurah,idihitung perbaris. 

UntukNmenghemat biayaNdan semuaiinformasi 

dapatitersampaikan, bahasaNyang digunakanNdalam iklanNini 

umumyaNdisingkat, penuhNmakna, danNsederhana. HalNyang 

diiklankanNdalam iklan barisNbiasanya iklanNlowongan 

pekerjaan, Nbarang, jasa, Ndan lain-lain. 

2) Iklanikolom 

IklanikolomHadalahiiklan yangidibuat dalamibentukikolom. 

iIklan iniNlebih tinggiNdari padaNiklanibaris. 

iTerkadangNiklaniiniNjuga dilengkapiNdengan igambar, 

isimbol, atauNlambangNyang mendukungNisiNiklan. HalNyang 
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diiklankanNberupa iklaNnbarang danNjasa, lokerNdan Nlain-

lain.  

b. IklanNadvertorial  

IklanNadvertorial adalahNjenis iklanNyang dikemasNlebih 

halusNseperti beritaNyang terdapatNdi majalahNatau suratNkabar 

pada umumnya. Biasanya iklan advertorial dikemas lebih informatif 

dengan menunjukkan fakta-fakta empiris tentang produk atau 

perusahaan.
20

 

c. Iklan display  

Dilihat dari bentuk,DiklanFdisplay lebih besar dari pada iklan 

kolom. Dalam iklan ini, dipublikasikan dalam bentuk gambar dan 

tulisan yang lebih besar pada Google Display Network. 

d. Iklan elektronik 

Iklan elektronikMadalahNiklanLyangUdipublikasikan dalamNmedia 

elektronik.,NIklan elektronikNdapat digolongkanNmenjadi:  

1) IklanNradio  

Iklan radioLadalah iklanDyang dipublikasikanKmelalui radio 

berupa kombinasi dari bunyi kata-kata (voice) dan efek suara 

(sound effect), iklan ini hanya didengar.  

2) Iklan televisi  

Iklan televisi adalahMiklan yangGdipublikasikanFmelalui televisi 

berupa kombinasi dari suara, gambar, dan juga gerak. Iklan ini 
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dapat dilihat dan juga bisa didengar. Jenis iklan ini mudah 

dipahami oleh penerimanya. 

3) Iklanninternet  

Iklan internet adalah iklan yang dipublikasikan melalui internet. 

Biasanya iklan ini terdapat pada situs-situs yang ada di internet, 

iklan ini biasa muncul pada laman pencarian hanmpir pada semua 

situs. 

4)  Iklan perusahaan  

IklanVperusahaan adalah iklan yangGbertujuan untuk 

membangun citra perusahaan yang berujung pada membangun 

citra produk atau jasa yang diproduksi oleh perusahaan tersebut 

agar dibeli. Pada iklan ini termasuk mempromosikan produk yang 

diproduksi dalam suatu perusahaan. 

5) Iklan layanan masyarakat  

Iklan layanannmasyarakat adalah iklannyang bertujuan untuk 

memberikannpelayanan kepada masyarakatndengan 

tujuannmangajak atau menghimbaununtuk tidak ataunmelakukan 

sesuatu.  

3. FungsinIklan 

 Iklan tidak hanya memasarkan produk atau jasa tetapi juga 

memiliki beberapa fungsi yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
21
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a. Informs: dalam komunikasi periklanan yang dimaksud dengan 

informasi yaitu memberikan informasi kepadaNkonsumen 

mengenaiNprodukNdan membantuNmenjelaskan diNmana 

produkNdapat diperolehNdan berapaNharganya.  

b. Entertain:;Melalui hiburanNyang berkualitasNdalamNkomunikasi 

periklanan,,Nmaka diharapkanNdapat membangkitkanNperhatian 

konsumenNuntuk memahamiNpesan-pesanNiklan. SertaNpemilihan 

bintangNiklan yangNjuga menjadiNsalah satuNpenunjang 

iklanNdalam duniaNintertain. 

c. Persuade:nKomunikasi periklananmbertujuan untuknmembujuk 

konsumennagar membelinproduk yangmditawarkan ataumpaling 

tidak mengenalmmerek tersebut.  

d. Reminds:nKomunikasi periklananmberusaha 

membantummengingatkan konsumenmterhadap merekmatau 

manfaatnproduk.  

e. Reasurres:mDengan membelimatau menggunakanmsuatu produk, 

diharapkanmdapat memberikannkepuasan kepadakkonsumen. Hal 

ini juga dapat menarik konsumen lain untuk menggunakan produk 

tersebut. 

f. Assistence ofmother companymeffort: Komunikasimperikalanan 

menunjukkanmlangkah-langkahimudahmyang dapatidiambil 

perusahaan dalam prosesmmengiklankan, mendorongntercapainya 

peningkatan dalammmengenal produknserta nilai produk.  



g. Assistnother marketingmactivities and addsmvalue to the product: 

Komunikasimperiklanan memberikanmnilai tambah ataskproduk 

sehinggamdi sampingmberfungsi memberikanminformasi, 

periklanan jugandianggap mampunmempengaruhi 

persepsinkonsumen akan produk.m 

4. Karakteristik iklan  

Selain memiliki jenis dan fungus, iklan juga memiliki karakteristik 

tersendiri, adapun karakteristik iklan antara lain:
22

 

a. Bentuk komunikasimyang membayarm(paid form communication). 

Biasanya iklan jenis ini digunakan suatu perusahaan untuk 

mengiklankan produknya di sebuah media. 

b. Komunikasi non-personal. Iklan memang memiliki sifat non-

personal karena ditujukan kepada masyarakat umum dan tidak 

mendapatkan timbal balik secara langsung. 

c. Menggunakan media massa atau nirmassa yang massif. Artinya iklan 

selalu menggunakan media yang diyakini akan memberikan hasil 

yang maksimal. 

d. Sponsor yang jelas (identified sponsor). Maksudnya adalah dalam 

mempromosikan produk, iklan dapat dipercaya dan dapat pula 

diidentifikasi dengan jelas. Serta memiliki bukti-bukti secara riil agar 

lebih dipercaya oleh konsumen. 
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e. Iklan bersifat persuasif agar konsumen menjadi lebih yakin dengan 

produk yang mereka pilih. 

f. Sasaran iklan ditujukan kepada khalayak luas (to large audience) 

dan tidak memiliki batas usia, adapun produk yang diiklankan pada 

usia tertentu biasanya ditayangkan pada waktu tertentu pula.  

C. Pesan Dakwah 

Pesan dalam Islam ialah perintah, nasehat, permintaan, amanat 

yang harus disampaikan kepada orang lain. Sedangkan pesan dakwah 

adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah 

baik yang tertulis maupun lisan dari pesan-pesan (risalah). Pesan dakwah 

itu dapat dibedakan dalam dua kerangka besar yaitu:  

1. Pesan dakwah yang memuat hubungan manusia dengan Allah swt. 

(hablu minallah) yang berorientasi kepada kesalehan individu. 

2. Pesan dakwah yang memuat hubungan manusia dengan manusia 

(hablu minannas) yang akan menciptakan kesalehan sosial.  

Dalam Al-Qur‟an dijelaskan bahwa pesan dakwah adalah risalah-

risalah Allah yang harus disampaikan kepada manusia, sebagai peringatan 

akan ahzab dan balasan Allah swt. akan tindakan manusia yang diperbuat 

semasa hidup di dunia. 

QS. Al-Ahzab ayat 39. 

  ِ ّٰ بِبللََّّ كَفَ ََ  ۗ َ نَ أحََدًا إلََِّ اللََّّ ُْ لََ يخَْشَ ََ وًَُ  ُْ يخَْشَ ََ  ِ الَّرِيهَ يبُلَِّغُُنَ زِسَبلََتِ اللََّّ

 حَسِيببً

 



Terjemahnya : 

 “(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah 

Allah mereka takut kepadaNya dan mereka tiada merasa takut 

kepada seorangpun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah 

sebagai pembuat perhitungan”.
23

 

Mengenai risalah-risalah Allah ini, Moh Natsir membagi dalam 

tiga pokok yaitu :
24

 

1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan khaliqNya, hablu 

minallah atau mua’malah ma’al khaliq.  

2. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama manusia, hablu 

minannas atau mua’malah ma’al al-makhluq.  

3. Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua itu, dan 

mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalan.  

Apa yang disampaikan oleh Moh. Natsir, ialah termasuk dalam 

tujuan komunikasi dakwah, dimana pesan-pesan dakwah hendaknya dapat 

mengenai sasaran utama dari kesempurnaan hubungan antara manusia 

(makhluk) denggan penciptanya (Khaliq) dan mengatur keseimbangan di 

antara dua hubungan terseut (tawazun). 

Sedangkan yang dimaksud pesan-pesan dakwah ialah sebagaimana 

yang digariskan di dalam Al-Qur‟an, merupakan pernyataan maupun pesan  

(risalah) Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang diyakini telah mencakup 

keseluruhan aspek dari setiap tindakan dan segala urusan manusia di 
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dunia. Tidak ada satu bagianpun dari aktivitas muslim yang terlepas dari 

sorotan dan cakupan Al- Qur‟an dan As-Sunnah. 

Dengan demikian inti dari pesan dakwah adalah pesan-pesan yang 

mengandung seruan untuk pembentukan akhlak mulia dan bersumber dari 

Al- Qur‟an dan As-Sunnah, nasehat orang bijak, pengalaman hidup, seni 

dan budaya, ilmu pengetahuan, filsafat dan sumber-sumber lainnya. Pesan 

dakwah ditujukan untuk mengajak manusia agar menjalankan ajaran 

agama Islam serta mentauhidkan Allah dengan bersumber kepada Al-

Qur‟an dan As-Sunnah. 

 

D. Dasar Hukum Dakwah  

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu, یدعوا   -دعوة    .دعا - 

Kata dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja da‟aa, madi yad‟u, 

sebagai mudhari yang berarti seruan, ajakan, panggilan, undangan, doa dan 

semacamnya.
25

 Dakwah merupakan mengajak atau menyeru kepada umat 

manusia menuju kepada jalan Allah (jalan kebaikan), memerintah yang 

ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar, baik secara lisan maupun tulisan 

atau perbuatan dalam rangka memperoleh kebahagiaan kesejahteraan 

dunia dan akhirat. Jadi secara sederhana, dakwah adalah ilmu yang 

mengkaji tentang upaya mengajak umat manusia kepada jalan Allah 
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(sistem Islam).
26

 Karena dakwah merupakan kewajiban bagi setiap umat 

manusia.  

QS Ali-Imran/3:104.  

 ََ يأَمُْسَُنَ ببِلْمَعْسَُفِ  ََ ةٌ يدَْعُُنَ إلَِّ الْخَيْسِ  لْتكَُهْ مِىْكُمْ أمَُّ نَ عَهِ ََ ُْ ٍَ يىَْ

ئكَِ ٌُمُ الْمُفْلِحُُنَ) أَُلَٰ ََ ( 401الْمُىْكَسِ ۚ   

Terjemahnya:  

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”
27

 

 

Selain ayat di atas, dalam hadis sahih yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim juga disebutkan mengenai kewajiban dakwah. Adapun 

matan hadis tersebut yaitu: 

 HR. Riwayat Muslim. 

ًِ فبَنِْ لَّمْ يسَْتَطِعْ مَهْ زَاَِ مِىْكُمْ مُىْكَسًا فـلَْيـغَُيـِّسْيُ بيِدَِيِ فبَنِْ لَّمْ  يسَْتطَِعْ فبَلِسَِبوِ

ذَلكَِ اضَْعَفُ الَْيمََبنِ  ََ  ًِ  فبَقِلَْ بِ
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Terjemahnya :  

“Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, maka 

hendaklah ia merubah dengan tangannya (kekuatannya), apabila ia 

tidak mampu (mencegah dengan tangan) maka hendaklah ia 

merubah dengan lisannya, dan apabila (dengan lisan) ia juga tidak 

mampu maka hendaklah ia merubah dengan hatinya, dan yang 

demikian ini adalah selemah-lemahnya iman.”
28

 

 

Hukum dakwah dikemukakan menjadi dua bagian yaitu sebagai 

berikut:  

1. Hukum dakwah adalah fardlu kifayah, artinya dapat dilakukan oleh 

sebagian orang saja atau sekelompok orang yang dianggap sanggup 

mengerjakannya. 

2. Hukum dakwah adalah fardlu „ain, artinya bahwa dakwah itu menjadi 

kewajiban bagi setiap individu muslim, menurut kemampuan masing- 

masing.  

Dakwah termasuk dalam tindakan komunikasi, walaupun tidak 

setiap aktivitas komunikasi adalah dakwah.
29

 Pesan dakwah merupakan 

apa yang disampaikan dalam proses kegiatan dakwah.
30

 Sebelum suatu 

pesan dakwah dapat dikonstruksikan untuk disampaikan kepada 

komunikan dengan tujuan mempengaruhi dan mengajak, di situ harus 
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terdapat materi atau pesan dakwah yang dirumuskan sesuai dengan ajaran 

Islam.
31

  

Hukum berdakwah adalah wajib bagi seluruh umat Islam yang 

mampu melaksanakannya, dan wajib hukumnya untuk berusaha 

memperoleh keampuan untuk berdakwah, sehingga ketika berdakwah 

untuk mencapai keberhasilan juga diharuskan untuk mempunyai strategi 

baik berupa metode atau model yang digunakan agar dakwah dapat 

diterima oleh masyarakat.  

 

E. Metode Dakwah  

Ilmu dakwah adalah ilmu yang mempelajari tentangVbagaimana 

berdakwah atau mensosialisasikan ajaran Islam kepada objek dakwah 

dengan berbagai pendekatan agarMnilai-nilai ajaran Islam 

dapatOdirealisasikan dalam realitas kehidupan,Sdengan tujuanTmendapat 

ridha Allah agar tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
32

 Dalam 

berdakwah harus dengan metode-metode yang disesuaikan dengan kondisi 

masyarakat, agar dakwah kita tersampaikan. Beberapa metode dakwah 

Islam yaitu sebagai berikut:  

1. Dakwah Fardiyah  

Dakwah fardiyahKmerupakan metode dakwah Islam yang 

dilakukan seseorang kepada seseorang atau sekelompok kecilCorang. 

Atau dengan kata lain dakwah fardiyah yaituLdakwah dengan sebuah 
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pendekatan personal. Keunggulan dari dakwah iniVyaitu dapat 

dilakukan dimanapun danMkapanpun.  

2. Dakwah Ammah  

Dakwah ammahLyaitu dakwah yang ditujukan kepadaNorang 

banyak atauSmasyarakat umum, misal orang-orangGdi sekitar kampus, 

tanpa ada hubungan intensifBantara da’i dan mad’u. Tujuan daripada 

dakwah ammah yaituNuntukHmengajak masyarakatJlebih mengenal 

Allah, RasulNya danHIslam.  

3. Dakwah Bil Lisan  

Dakwah bil lisanGmerupakan metode dakwah yang dalam aktivitas 

dakwahnya menggunakan lisan. Dakwah bilBLisan 

contohnyaKceramah, tabligh akbar, khutbah dan lainHsebagainya. 

Awalnya dakwahMini dilakukan karena kebudayaan awal manusia 

yang sedikit sekali yang dapat membaca dan menulis. Namun dakwah 

ini tetap ada hingga saat ini walaupun zaman sudah modern, karena 

masih dianggap efektif.  

4. Dakwah Bil Haal 

Dakwah bil Haal merupakan metode dakwah Islam dengan 

perbuatan atau amal nyata. Metode dakwah iniKdimaksudkan agar 

mad’u (objek dakwah) dapatRmengikuti jejak sang da’i. Metode 

dakwah ini juga 28 membuktikan bahwa dakwah tidak hanya sebatas 

ucapan saja tetapi benar- benar dipraktikan dalam kehidupan sehari-

hari.  



5. Dakwah Bit Tadwin  

Di zaman modern ini,KmetodeNdakwah bit tadwin (dakwah 

melalui tulisan). Dakwah bitLtadwin merpakan dakwah yang cukup 

efektif, karena penyampaiannya atau penyebarannya lebih cepat seperti 

halnya melalui internet, kitab-kitab, majalah, koran, buku dan tulisan-

tulisan lainnya pada media apapun.  

6. Dakwah Bil Hikmah 

Dakwah bil Hikmah merupakan metode dakwah yang disampaikan 

dengan cara yang bijaksana. Dakwah dengan metode seperti ini yakni 

mengedepankan dengan cara persuasif atau bijaksana sehingga orang-

orang atau mad’u yang didakwahi tidak merasa dipaksa, merasa 

tertekan atau pun menimbulkan konflik.
33

 

 

F. Unsur-Unsur Dakwah  

Ada beberapa unsur-unsur yang saling terkait dalam aktivitas 

dakwah yang secara teoritik disebut sebagai “sistem dakwah”. Unsur-

unsur dakwah tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Da’i (Pelaku Dakwah) 

Da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, 

tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individual 

maupun secara kolektif melalui lembaga-lembaga dakwah. Dakwah 

Islam menjadi tugas setiap muslim untuk mengembangkan risalah 
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kenabian. Nabi Muhammad saw. adalah rasul terakhir dan risalah yang 

disampaikannya adalah risalah terakhir pula. Karena itu, dakwah 

Islamiah yang bertugas mengembangkan risalah Nabi Muhammad 

saw. menjadi tugas yang berkesinambungan sampai akhir zaman. 

Dakwah Islam menjadi tugas dan kewajiban bagi setiap muslim. Unsur 

da‟i sebagai pelaksana dakwah ini merupakan faktor penentu bagi 

keberhasilan dakwah, sebab da‟i yang merancang strategi dakwah yang 

akan diterapkan.  

2. Maddah (Materi Dakwah)  

Pada dasarnya materi dakwah adalah seluruh rangkaian ajaran 

Islam yang diturunkan oleh Allah swt. Yang sesuai dengan fitrah dan 

kebutuhan manusia. Materi dakwah yang dikemukakan dalam Al-

Qur‟an berkisar pada tiga masalah pokok yaitu : akidah, akhlak, dan 

hukum. Memilih dan merancang materi-materi dakwah yang akan 

dijadikan sebagi pesan dakwah merupakan unsur penting. Materi-

materi dakwah yang telah dipilih, selanjutnya dirumuskan dalam 

bentuk pesan dakwah yang disesuaikan dengan tujuan yang ingin 

dicapai dan kondisi sosial yang dihadapi oleh da’i.  

3. Washilah (Media Dakwah) 

Washilah (media) dakwah adalah alat atau yang digunakan oleh 

seorang da’i dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada mad’u. 

Media dakwah ini dapat dibagi menjadi lima macam, yaitu: lisan, 

tulisan, lukisan, audio visual dan akhlak.  



4. Thariqah (Metode dakwah) 

Metode dakwah adalah cara yang digunakan untuk mengajak 

manusia pada agama Islam untuk taat dan patuh kepada Allah swt. dan 

rasul-Nya, baik dilakukan secara individu maupun secara kelompok. 

Metode dakwah ini berkaitan dengan kemampuan seorang da’i dalam 

menyesuaikan materi dakwahnya dengan situasi dan kondisi sasaran 

dakwah serta tujuan yang hendak dicapai.  

5. Mad’u (Penerima dakwah) 

Sasaran dakwah adalah orang atau sekelompok orang yang menjadi 

sasaran pelaksanaan dakwah. Usaha-usaha untuk melakukan 

internalisasi dan sosialisasi ajaran-ajaran Islam dalam proses dakwah 

ditujukan kepada sasaran atau obyek dakwah ini.  

6. Atsar (Efek dakwah) 

Setelah dakwah itu dilakukan oleh seorang pelaku dakwah (da’i) 

dengan menyampaikan materi (maddah) dakwah melalui media 

(washilah) dan metode (thariqah) tertentu, maka akan timbul efek 

(atsar) pada diri penerima dakwah (mad’u) dalam bentuk keyakinan, 

pikiran, sikap, dan perilaku.
34

 

G. Penelitian Terdahulu 

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian terdahulu 

untuk dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian mengenai 

pesan dakwah yang menggunakan penelitian semiotik. 
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Syamsinar (2017), mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. Peneliti mengkaji atau meneliti iklan shampoo Rejoice 

“Wanita Hijab” dengan judul skripsi “Makna Pesan Iklan Shampo Rejoice 

“Wanita Berhijab” Di Media Televisi (Analisis Semiotika Roland 

Barthes)”. Dalam iklan ini peneliti mengkaji bagaimana makna pesan yang 

terkandung dalam iklan tersebut yang ditandai dengan gambar, bahasa dan 

lisan. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 

interpretatif dengan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes. 

Perbedaan paling mendasar antara peneliti dengan penelitian 

terdahulu adalah dari segi objek yang dikaji. Peneliti mengkaji iklan Tolak 

Angin versi Via Vallen sedangkan penelitian terdahulu menkaji iklan 

Sampo Rejoice Wanita Hijab versi Citra Kirana. Hasil temuan dari 

penelitian terdahulu yaitu berupa tanda atau simbol-simbol yang 

menunjukkan sampo muslimah diantaranya, pemaknaan model wanita 

yang menggunakan hijab. Sedangkan makna pesan yang terkandung dalam 

iklan yaitu makna non verbal artifaktual (penampilan) yaitu dari hijab 

yang dipakai oleh model dalam iklan menujukkan identitas seorang 

muslimah. Makna non verbal facial (wajah)  menunjukkan ekpresi wajah 

yaitu senyum, dan makna non verbal paralinguistic (pengucapan) yaitu 

tutur kata yang sopan.
 35
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Ismayani (2017), mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Ilmu Komunikasi. 

Peneliti mengkaji atau meneliti film “Aku Kau dan KUA” dengan judul 

skripsi Pesan Dakwah Dalam Film “Aku Kau dan KUA” (Analisis 

Semiotika Ferdinand de Sausure). Dalam film ini peneliti mengkaji pesan 

dakwah dan ta‟aruf yang disampaikan melalui tanda-tanda yang berupa 

gambar, bahasa, gesture dan lisan. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif analisis semiotika Ferdinand de 

Saussure. 

Terdapat beberapa perbedaan pada peneliti dan penelitian terdahulu 

yaitu objek kajian dan model analisis. Peneliti megkaji iklan sedangkan 

penelitian terdahulu mengkaji film, dari segi model peneliti menggunakan 

model Roland Barthes sedangkan peneliti terdahulu menggunakan model 

Ferdinand de Saussure. Persamaan yang terdapat pada peneliti dan 

penelitian terdahulu yaitu sama-sama mengkaji atau mecari pesan dakwah 

yang terdapat pada objek penelitian. Pada penelitian terdahulu hasil 

temuan peneliti pada film “Aku, Kau dan KUA” yaitu berupa penanda dan 

petanda dari pesan dakwah diantaranya ta’aruf, pernikahan merupakan 

sunnah Rasulullah, sholat sebagai kewajiban umat muslim, hijab 

merupakan kewajiban kaum hawa untuk menutup aurat, poligami berarti 

boleh-boleh saja asalkan bisa berbuat adil kepada istri-istrinya, ikhlas 

berarti merelakan atau menerima peristiwa yang terjadi dengan lapang 

dada, komunikasi Islam berkata jujur (Qaulan sadidan) merupakan 



perkataan yang benar, dan komunikasi Islam berkata lemah lembut yang 

merupakan komunikasi yang santun dan ramah. Selain itu, faktanya, 

ta’aruf dalam film “Aku Kau dan KUA” tidak menjelaskan kondisi riil 

masyarakat saat ini, melainkan menyinggung kondisi realitas kehidupan 

masyarakat baik dalam lingkup perkotaan maupun pedesaan.
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Moch. Chalid Firdaus (2018), mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Ilmu 

Komunikasi. Peneliti mengkaji atau meneliti iklan Citra Sakura Fair UV 

Versi Febby Rastanty dengan judul skripsi Makna Kecantikan Dalam 

Iklan (Analisis Seiotika Roland Barthes Iklan Citra Sakura Fair UV Versi 

Febby Rastanty). Dalam iklan ini peneliti mengkaji makna kecantikan 

yang terdapat pada iklan tersebut yang disampaikan melalui tanda-tanda 

yang berupa gambar, bahasa dan lisan. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kualitatif interpretatif dengan menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes.
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Perbedaan yang terdapat pada peneliti dan penelitian terdahulu 

yaitu pada objek dan kajian. Peneliti menggunakan iklan Tolak Angin 

versi Via Vallen sedangkan penelitan terdahulu menggunakan iklan Citra 

Sakura Fair UV versi Vebby Rastanty. Terdapat satu perbedaan lagi pada 

peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu pada kajian, peneliti mengkaji 

tentang pesan dakwah sedangkan penelitian terdahulu mengkaji tentang 
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makna kecantikan. Hasil temuan dari penelitian terdahulu yaitu bahwa 

kecantikanNyang memilikiNkulit cerahNbersinar, kulitNsawo 

matangNadalah jelekNdanNharus dirubah,,Nkecantikan adalahNyang 

memilikiNkulit cerahNmeronaNyang bersinar,,Nkecantikan kulitNputih 

fairNalaNJepang, warnaNkulitNJepang adalahNkecantikanNsempurna. 

Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama/ 

Tahun 

Lulus 

Objek 

Penelitia

n 

Perbedaan 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

1.  Syamsinar

/ 2017 

Iklan 

shampoo 

Rejoice 

“Wanita 

Hijab” 

BerbedaNsubjek 

penelitian, Njika 

penelitiNterdahulu 

menggunakanNiklan 

shampoNRejoice 

penelitiNmenggunaka

n 

iklanNTolakNAngin. 

Samaimenggunaka

n 

penelitianNkuliatat

if danNjuga 

menggunakanN 

analisisNsemiotika 

RolandNBarthes. 

Samaimenggunaka

n iklanNdalam 

subjekNpenelitian 

2.  Ismayani/ 

2017 

Film 

“Aku Kau 

dan 

KUA” 

Berbeda subjek 

penelitian, jika 

peneliti terdahulu 

mengkaji film “Aku, 

Sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. Sama 



Kau dan KUA”, 

peneliti menggunakan 

iklan Tolak angin. 

Berbeda model 

analisis, peneliti 

terdahulu 

menggunakan model 

Ferdinand de 

Saussure, peneliti 

menggunakan model 

Roland Barthes. 

mengkaji tentang 

pesan dakwah. 

3.  Moch. 

Chalid 

Firdaus/ 

2018 

Iklan 

Citra 

Sakura 

Fair UV 

Berbeda subjek 

penelitian, jika 

peneliti terdahulu 

menggunakan iklan 

CitraSakura Fair UV, 

penelitimenggunakan 

iklan Tolak Angin. 

Berbeda objek 

penelitian, jika 

peneliti terdahulu 

menggunakan makna 

kecantikan, peneliti 

Sama 

menggunakan 

metode kualitatif 

analisis semiotika 

Roland Barthes. 



menggunakan pesan 

dakwah. 

 

Sedangkan penelitian sekarang adalah peneliti mengkaji Iklan 

Tolak Angin dengan judul skripsi “Analisis Semiotik Pada Pesan Dakwah 

Dalam Iklan Tolak Angin di Televisi (Versi Via Vallen)”. Dalam iklan ini, 

peneliti fokus mengkaji tentang penda dan petanda pesan dakwah yang 

terkandung dalam iklan Tolak Angin, dengan menggunakan pendekatan 

penelitian deskriptif kualitatif analisis semiotika Roland Barthes. 


